
i

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING 
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MURID PADA 

MATA PELAJARAN IPA DI KELAS V UPT SD NEGERI 22/12 SALEBBO 
KECAMATAN BUNGORO KABUPATEN PANGKAJENE

 DAN KEPULAUAN

Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan Untuk Memperoleh Gelar Sarjana 
Pendidikan Pada Jurusan Ilmu Pendidikan Guru Sekolah Dasar Pada 

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan
 STKIP Andi Matappa

Oleh:
 

RAHMANIA M 
918862060066 

ILMU PENDIDIKAN 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

STKIP ANDI MATAPPA
2022



ii



ii

 

 

 

 

 



iii

 

 



iii



iv

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :Rahmania M

 NPM :918862060066

Jurusan/ Program :Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi :Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Murid Pada Mata Pelajaran IPA 
Di Kelas V  SD Negeri 22/12 Salebbo

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini benar merupakan 
karya saya sendiri dan segala sesuatunya dikemudian hari adalah tanggung jawab 
saya sendiri.

          Pangkajene,                   2022

Yang membuat pernyataan

Rahmania M



v

MOTTO

Jangan kau melihat kesulitan itu adalah akhir, Tapi buatlah kesulitan itu adalah 
awal dari sebuah tujuan karena Ali Bin Thalib pernah berkata

“Orang yang pesimis selalu melihat kesulitan di setiap kesempatan, Tapi orang 
yang Optimis selalu melihat kesempatan dalam setiap kesulitan”.
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ABSTRAK

RAHMANIA M, 2022. Penerapan model Discovery Learning untuk meningkatkan 
hasil belajar IPA di kelas V di UPT SD Negeri 22/12 Salebbo. Skripsi. Dibimbing 
oleh A. Aminullah Alam dan Hasbahuddin. Program studi Pendidikan guru sekolah 
dasar STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini menelaah penerapan model Discovery Learning untuk meningkatkan 
hasil belajara IPA di kelas V UPT SD Negeri 22/12 Salebbo. Masalah utama pada 
penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar murid kelas V di UPT SD Negeri 22/12 
Salebbo. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menerapkan model Discovery Learning 
untuk  meningkatkan  hasil  belajar  murid.  Penelitian  ini  menggunakan  jenis 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini terdiri dari 2 siklus yang setiap 
siklusnya  terdiri  dari  4  tahap  yaitu  perencanaan,  pelaksanaan,  observasi  dan 
refleksi. Subjek penelitian ini adalah murid kelas V UPT SD Negeri 22/12 Salebbo 
yang  berjumlah  22  murid.  Instrumen  penelitian  ini  menggunakan  Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tess, observasi, yaitu 
observasi  aktivitas  guru  dan  observasi  aktivitas  murid,  serta  dokumentasi. 
Kemudian data ini dianalisis dengan menggunakan rumus persentase.

Hasil penelitian ini menunjukkan penerapan model Discovery Learning pada mata 
pelajaran IPA terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dikaitkan dengan meningkatnya 
hasil belajar bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata pasa Siklus I adalah 59.54 
dan  pada  Siklus  II  mengalami  peningkatan  menjadi  77,72.  Sehingga  terjadi 
peningkatan dari siklus I dan II.

Kata Kunci: Discovery Learning, Hasil Belajar, IPA.
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BAB 1I

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1. Discovery Learning

a. Pengertian Model Discovery Learning

Menurut  Astari,  dkk (2018,  h.  3),  dalam Hosnan (2014:  282),  Model 

Discovery Learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif 

dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan 

setia  dan  tahan  lama  dalam  ingatan. Sedangkan  Nurokhim  (2020,  h.  31-33), 

mengemukakan pengertian Discovery learning sebagai berikut: 

Metode  pembelajaran  Discovery  learning (penemuan)  adalah  metode 

mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh 

pengetahuan  yang  sebelumnya  belum  diketahuinya  itu  tidak  melalui 

pemberitahuan, sebagai atau seliruhnya ditemukan sendiri. Dalam pembelajaran 

Discovery (Penemuan) kegiatan atau pembelajaran yang di rancang sedemikian 

rupa sehingga murid dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui 

proses  mentalnya  sendiri.  Dalam  menemukan  konsep,  murid  melakukan 

pengamatan.  Mengggolongkan,  membuat  dugaan,  menjelaskan,  menarik 

kesimpulan dan sebagainya untuk menemukan beberapa konsep atau prinsip. 

Metode Discovery Learning dapat di artikan sebagai prosedur mengajar 

yang mementingkan pengajaran perseorang, memanipulasi objek sebelum sampai 
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pada generalisasi. Sedangkan Bruner menyatakan bahwa anak harus berperan aktif 

dalam belajar.

Lebih lanjut dinyatakan, aktivitas itu perlu di laksanakan melalui suatu 

cara yang di sebut Discovery. Discovery yang di laksanakan murid dalam proses 

belajarnya,  di  arahkan untuk menemukan suatu konsep atau prinsip.  Discovery 

ialah proses mental dimana murid mampu mengasimilasikan suatu konsep atau 

prinsip.  Proses  mental  yang  di  maksud  antara  lain:  mengamati.  Mencerna, 

mengerti,  menggolong-golongkan,  membuat  dugaan,  menjelaskan,  mengukur, 

membuat  kesimpulan  dan  sebagainya.  Dengan  teknik  ini  murid  dibiarkan 

menemukan  sendiri  atau  mengamati  proses  mental  sendiri,  guru  hanya 

membimbing dan memberikan intruksi. Dengan demikian pembelajaran Discovery 

Learning ialah suatu pembelajaran yang melibatkan murid dalam proses kegiatan 

mental melalui tukar pendapat, dengan berdiskusi, membaca sendiri dan mencoba 

sendiri, agar anak dapat belajar sendiri. 

Model pembelajaran Discovery merupakan suatu model pengajaran yang 

menitikberatkan pada aktifitas murid dalam belajar. Dalam proses pembelajaran 

dengan metode ini, guru hanya bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator yang 

mengarahkan murid  untuk menemukan konsep,  dalil,  prosedur,  algorritma dan 

semacamnya. 

Berdasarkan  penjelasan  diatas  dapat  di  simpulkan  bahwa  model 

pembelajaran Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang berperan 

aktif  untuk  peserta  didik,  dengan  adanya  Discovery  learning murid  dapat 
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menemukan konsep-konsep yang ada pada mental dalam dirinya sehingga murid 

dapat  mengembangkan  keterampilan-keterampilan  yang  ada  dalam  diri  murid 

sehingga murid dapat menarik kesimpulan dari materi yang telah dipelajar. 

b. Ciri dan karakteristik model Discovery learning 

1) Ciri utama Model Discovery Learning Adalah sebagai berikut: 

a) Berpusat pada murid. 

b) Mengeksplorasi  dan  memecahkan  masalah  untuk  menciptakan, 

menghubungkan dan menggeneralisasi pengetahuan serta. 

c) Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang 

sudah ada (Kristin, F 2016:92). 

2) Karakteristik  dari  model  Discovery  learning yang  lainnya  adalah  model 

pembelajaran  yang  berpusat  kepada  murid  (Student  Centered) yang 

melatihkan  kemandirian  untuk  meningkatkan  keterlampilan  dan  proses 

kognitif.  Model  tersebut  melibatkan  partisipasi  aktif  murid  untuk 

mengamatai, merumuskan, menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, 

serta menarik kesimpulan yang mendorong murid menemukan konsep dan 

prinsip materi melalui proses mentalnya sendiri selama proses pembelajaran 

berlangsung  (Holmes, 2000). 

Proses pembelajaran yang di lakukan murid dalam  Discovery learning 

menurut  Veermans (2003) meliputi  lima tahap,  yanitu  Orientation,  Hypothesis 

Generation,  HypothesisTesting,  Conelusion,  dan  Regulation.  Aktivitas  lisan 

(Oralactivities). Murid dapat diakomondasi dari sintak yang ada di dalam Model 
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learning merupakan  suatu  alternative  untuk  meningkatkan  hasil 

belajar  murid,  khususnya  pada  mata  perubahan  wujud  benda. 

Peningkatan ini dilihat dari persentase ketuntasan tiap siklus. Murid 

yang dinyatakan tuntas pada siklus I berdasarkan hasil tes ada 7 murid 

(26,92%), siklus II menjadi 17 murid (65,38%) dan siklus III 23 murid 

(88,46%).

B. Kerangka Pikir  

kerangka berpikir adalah skema sederhana yang menggambarkan secara 

singkat  proses  pemecahan  masalah  yang  dikemukakan  dalam  penelitian  dan 

menjelaskan  mekanisme  kerja  faktor-faktor  yang  timbul  secara  singkat  proses 

pemecahan  masalah  sehingga  ada  gambaran  jalannya  penilitian  yang  peniliti 

lakukan dapat diketahui secara terarah dan jelas. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

wajid  dilaksanakan  disetiap  jenjang  pendidikan.  Rendahnya  hasil  belajar  IPA 

dipengaruhi  oleh  banyak  faktor.  Adapun  upaya  yang  dapat  dilakukan  untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA dapat dibantu dengan menerapkan model-model 

pembelajaran  yang  dapat  mempengaruhi  semangat  belajar  murid.  Salah  satu 

model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran Discovery 

Learning.  Model pembelajaran  discovery learning dapat digunakan dalam kelas 

untuk melatih keaktifan murid dan murid dapat mengeluarkan ide-ide yang ada 

pada diri murid. Model pembelajaran ini dapat melatih murid dalam berpikir aktif 

dan dapat menemukan hubungan-hubungan baru, selain itu model pembelajaran 

ini  dapat  dilakukan untuk semua mata  pelajaran,  tinggal  bagaimana cara  guru 
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dalam  menerapkan  model  pembelajaran  discovery  learning dan  merangsang 

murid dalam berpikir kreatif.

Hasil belajar adalah suatu bukti keberhasilan atau kemampuan seseorang 

murid  dalam  melakukan  kegiatan  belajarnya  sesuai  dengan  bobot  yang 

dicapainya.  Hasil  belajar  merupakan  puncak  dari  keberhasilan  murid  terhadap 

tujuan belajar yang telah ditetapkan, hasil belajar murid dapat meliputi aspek yaitu 

aspek Kognitif (pengetahuan), Afektif (sikap), dan Psikomotorik (tingkah laku). 

Berdasarkan  ini  bagan  yang  menggambarkan  kerangka  pikir  yang 

melandasi dilakukannya penelitian:
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Meningkatnya  Hasil  Belajar  IPA  Murid  Melalui  Penerapan  Model 
Pembelajaran Discovery Learning

Langkah-langkah
1. Persiapan pembelajaran
2. Stimulasi pembelajaran
3. Pernyataan masalah dan pemecahan masalah
4. Pengumpulan data
5. Penarikan kesimpulan

dikembangkan
sulit untukmuridberpikirKeterampilan 3.

  atau pendapatnya.-mengeluarkan ide
masih kurang dalammandiriMurid2.

mencapai KKM.
belummuridIPA sebagianNilai dari1.

muridAspek  

discovery learning

pembelajaran

menggunakan model 
belumGuru1.

Aspek Guru

Rendahnya Hasil Belajar IPA Murid SD Negeri 22/12 Salebbo
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C. Hipotesis Tindakan

1. Hipotesis penelitian 

Berdasarkan  kerangka  pikir  di  atas  maka  hipotesis  penelitian  yaitu 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) apabila dalam proses pembelajaran guru dapat 

melakukan  “Model  pembelajaran  discovery  learning dapat  meningkatan  Hasil 

belajar murid pada mata pelajaran IPA kelas V UPT SD Negeri 22/12 Salebbo. 

2. Hipotesis Statistik 

Berdasarkan kerangka fikir di atas maka hipotesis ststistik yaitu bagaimana 

cara  guru  dalam  menerapkan  model  pembelajaran  discovery  learning dapat 

merangsang murid dalam berpikir kreatif pada mata pelajaran IPA kelas V UPT 

SD  Negeri  22/12  Salebbo Kecamatan  Bungoro  Kabupaten  Pangkajene  dan 

Kepulauan.
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BAB III

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan pada peneliti  adalah pendekatan kualitatif. 

Menurut  Ismail  Suardi Wekke Dkk (2019, h.  45).  Pendekatan kualitatif  adalah 

sebagai pengetahuan awal untuk bisa memahami situasi sosial yang luas.  Teori 

dalam  penelitian  yang  bersifat  sementara  disebabkan  oleh  masalah  dalam 

pendekatan ini juga bersifat sementara. Landasan teori pada penelitian pendekatan 

kualitatif  akan  berkembang  terus  seiring  perkembangan  data  yang  diperoleh 

melalui  penelusuran  di  lapangan.  Penelitian  pendekatan  kualitatif  bertujuan 

memperluas,  memperdalam  teori  yang  ada  dan  bahkan  tidak  menutup 

kemungkinan menemukan teori.  penelitian pendekatan kualitatif  adalah sebagai 

pengetahuan awal untuk bisa memahami situasi sosial yang luas

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK). Menurut Antasari, (2017, h. 5), dalam Arikunto (2010, h. 3) 

“Penelitian tindakan kelas adalah pencermatan dalam bentuk tindakan terhadap 

kegiatan belajar yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 

bersamaan.  Sedangkan Menurut  Saur  M. Tampubolon (2014,  h.  19) Penelitian 

tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh pendidik atau calon pendidik 

dalam kelasnya sendiri secara kolaboratif partisifatif untuk memperbaiki kualitas 
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proses pembelajaran,  dan meningkatkan hasil  belajar peserta didik, baik secara 

aspek akademik maupun non akademik, melalui tindakan  reflektif dalam bentuk 

siklus  (daur  ulang).  Penelitian  tindakan  kelas  sebaiknya  dilakukan  tanpa 

mengganggu proses belajar mengajar dikelas untuk itu pelaksaan penelitian ini 

bersamaan  dengan  pokok  bahasan  yang  sedang  diajarkan  oleh  guru  yang 

bersangkutan.  Guru  dapat  melihat  permasalah  yang  muncul  dalam  proses 

pembelajaran dikelasnya kemudian guru bisa bisa mencari solusi atau cara-cara 

untuk memecahkan masalah tersebut.  Guru juga dapat menilai  sendiri  apa saja 

yang perluh diperbaiki  dalam proses pembelajaran selama ini  agar kedepannya 

pembelajaran akan lebih baik lagi. 

Berdasarkan  penjelasan  diatas  dapat  simpulkan  bahwa  penelitian 

tindakan kelas adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seorang atau peneliti untuk 

mengetahui permasalahan apa yang dialami oleh murid serta dapat memperbaiki 

hasil belajar murid. 

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini  adalah murid kelas V UPT SD 

Negeri 22 Salebbo yang berjumlah 22 orang, terdiri dari 8 orang laki-laki dan 14 

orang perempuan.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah dilaksanakan di UPT SD Negeri 22 Salebbo, 

Kelurahan Sapanang, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkajene dan kepulauan. 
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Waktu  Penelitian  ini  dilaksanakan  pada  semester  ganjil  tahun  akademik 

2021/2022. 

D. Prosedur dan Desain Penelitian

Dalam penelitian ini  peneliti  menggunakan desain penelitian arikunto,  yang 

terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Gambar 3.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas

Sumber: Suharsimi Arikunto (2010, h. 17)

Adapun langkah-langkah atau persiapan yang harus dilakukan dan juga 

merupakan komponen pokok dalam melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

menurut Arikunto, S., dkk. (2019, h. 143) adalah: 

1. Perencanaan 

Perencanaan merupakan kegiatan merancang secara rinci tentang apa dan 

bagaimana tindakan yang akan dilakukan. PTK untuk pengembangan profesi guru, 

kegiatan  ini  berupa  menyiapkan  bahan  ajar,  menyimpan  rancangan  mengajar, 
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merencanakan  bahan  untuk  pembelajaran,  serta  menyiapkan  hal  lain  yang 

diperlukan dalam proses pembelajaran. 

2. Pelaksanaan 

Tindakan adalah kegiatan ini dalam PTK. Bagi guru, tindakan ini berupa 

penerapan model atau cara mengajar yang baru. Pada PTK untuk pengembangan 

profesi guru, tindakan dilakukan sekurang-kurang dalam dua siklus, dan masing-

masing siklus terdiri dari 3 pertemuan.

3. Observasi 

Pengamatan  (observasi)  merupakan  tindakan  pengumpulan  informasi 

yang  akan  dipakai  untuk  mengetahui  apakah  tindakan  yang  dilakukan  telah 

berjalan  sesuai  dengan  rencana  yang  diharapkan.  Pengamatan  dapat  berupa 

pengumpulan  data  melalui  observasi,  tes,  kuisioner,  dan  lain-lain.  Adapun 

pengamatan tersebut yaitu sebagai berikut: 

a. Melakukan observasi dengan memakai format observasi. 

1) Guru  

a) Identifikasi  karakteristik  murid,  memberi  salam,  berdoa,  mengecek 

kehadiran dan mengecek kesiapa alat tulis. 

b) Menentukan tujuan pembelajaran. 

c) Menentukan materi pembelajaran, membagi kelompok.  

d) Menentukan topik-topik yang akan dipelajari. 

e) Mengembangkan bahan-bahan yang akan dipelajari/masalah. 

f) Mengatur topik-topik pelajaran. 
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g) Melakukan penilaian proses dan hasil belajar murid. 

2) Murid 

a) Persiapan dalam belajar seperti, alat tulis, dan buku paket. 

b) Murid dapat mendengarkan tujuan pembelajaran. 

c) Murid duduk bersama kelompok dan mencermati materi yang akan 

dipelajari. 

d) Murid dapat memecahkan masalah yang dihadapi 

e) Murid dapat menyampaikan hasil belajar di depan teman-teman. 

b. Menilai hasil tindakan dengan menggunakan format. 

4.Evaluasi dan refleksi 

Evaluasi  dan  refleksi  selanjutnya  berdasarkan  pada  hasil  evaluasi 

dilakukan refleksi, untuk mengetahui apa yang kurang pada pelaksanaan tindakan 

yang telah dilakukan. Hasil refleksi digunakan untuk melakukan perbaikan pada 

perencanaan  di  tahapan  (siklus)  berikutnya.  Adapun  refleksi  tersebut  sebagai 

berikut: 

a. Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan yang meliputi evaluasi 

mutu, jumlah dan waktu dari setiap macam tindakan. 

b. Melakukan  pertemuan  untuk  membahas  hasil  evaluasi  tentang  skenario 

pembelajaran dan lain-lain. 

c. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai evaluasi, untuk digunakan pada 

siklus berikutnya. 
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

1. Data Proses dan Hasil Penelitian Siklus I dan SiklusII

Penelitian ini telah dilaksanakan berdasarkan prosedur PTK yang terdiri 

dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Pelaksanaa  Tindakan  berlansung  selama  II  Siklus  pada  semester  ganjil  tahun 

ajaran  2022  dengan  setting  penelitian  V  UPT  SD  Negeri  22/12  Salebbo, 

Kecamatan Bungoro. Pelaksanaan penelitian dimulai pada tanggal 18 Juli s/d 30 

Juli  2022.  Dalam pelaksanaa  Tindakan,  peneliti  bertindak sebagai  pelaksanaan 

penelitian dan guru kelas V bertindak sebagai observasi. 

Subjek  penelitian  ini  adalah  murid  kelas  V  UPT  SD  Negeri  22/12 

Salebbo yang berjumlah 22 orang yang terdiri dari 14 murid perempuan dan 8 

murid laki-laki.  Penelitian ini menggunakan dua siklus, dengan materi Tema 1 

Organ gerak hewan dan manusia, Sub Tema 1 Organ gerak hewan. Proses belajar 

ini dilakukan 2 X 30 Menit dalam satu kali pertemuan 

Dalam  penelitian  ini  setiap  pembelajaran  menggunakan  lembar  tes. 

Untuk  mengukur  hasil  belajar  murid  dalam  pembelajaran  IPA  dengan 

menggunakan model Discovery Learning. Pelaksanaan Tindakan tiap siklus teridri 

dari  dua kali  pertemuan untuk membahas materi  ajar,  dan satu kali  pertemuan 

evaluasi hasil belajar. Siklus I pertemuan pertama membahas tentang organ gerak 

manusia dan hewan. Pertemuan kedua membahas tentang gerak ikan dalam air. 
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Sedangkan pada siklus II, Pertemuan pertama membahas tentang siput bukanlah 

hewan lemah, Sedangkan pertemuan kedua membahas tentang gerak kupu-kupu. 

Adapun pembahasan tiap siklus diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan Siklus I dan Siklus II

Perencanaan model Discovery Learning pada siklus I dan siklus II yang 

diterapkan dalam Tema 1 Organ Gerak Hewan dan Manusia, Sub Tema 1 Organ 

Gerak  Hewan.  Peneliti  akan  Menyusun  dan  mempersiapkan  Langkah-langkah 

yang  akan  dilakukan  pada  tahap  tindakannya  yaitu,   menjelaskan  dan 

mendiskusikan  prosedur  pelaksanaan  model  Discovery  Learning dengan  guru 

kelas,  menyusun RPP kelas  V dengan materi  IPA semester  ganjil  yang sesuai 

dengan  materi  yang  akan  dipelajari,  Menyusun  lembar  kerja  murid  (Lkm), 

Menyusun instrument penelitian berupa evaluasi tiap pertemuan yaitu tes akhir 

pada siklus I untuk mengetahui tes hasil belajar kelas V di UPT SD Negeri 22/12 

Salebbo  dan  menyediakan  lembar  observasi  guru  dan  murid  selama  proses 

pembelajaran, menyediakan kamera sebagai alat bantu dokumentasi.

b. Pelaksanaan Tindakan SIklus I dan Siklus II

Pelaksanaan  pembelajaran  IPA  melalui  model  penerapan  model 

Discovery Learning untuk meningkatkan hasil belajar murid pada kelas V di UPT 

SD Negeri 22/12 Salebbo Kecamatan Bungoro yang dilaksanakan sebanyak 6 kali 

Peretmuan dan dimana setiap siklus sebanyak 2 kali  pertemuan.  Adapun tabel 

perincian pelaksanaan Tindakan pada siklus I dan Siklus II yaitu:
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 Tabel 4.1 Pelaksanaan Tindakan Pada Siklus I dan Siklus II

Tindakan Siklus I dan II diawali dengan memberi salam, membaca doa, 

mengecek kehadiran, dan melakukan apersepsi dengan cara menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai.

Kegiatan pada Siklus I dan II pertemuan I yang dilakukan adalah sebagai 

berikut;

1) Guru  membagi  kelompok  dimana  setiap  kelompok  terdiri  dari  2/3 

orang murid.

2) Guru mengarahkan murid duduk secara kelompok.

3) Guru  mengarahkan  murid  untuk  membuka  buku  pelajaran  dan 

mencermati materi.

4) Guru mengarahkan murid untuk mencermati teks bacaan.

5) Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk mengamati gambar 

hewan yang ada di dalam kelas.

Pertemuan                         Hari / Tanggal                                     Materi

Siklus I

     I                             Senin / 18 Juli 2022                            Organ Gerak Hewan

    II                            Selasa / 19 Juli 2022                           Organ Gerak Hewan

    III                           Rabu / 20 Juli 2022                               Tes Akhir Siklus

Siklus 2

     I                           Kamis / 28 Juli 2022                           Organ Gerak Hewan.

    II                          Jumat / 29 Juli 2022                              Organ Gerak Hewan

    III                         Sabtu / 30 Juli 2022                               Tes Akhir Siklus
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6) Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk melakukan diskusi 

Bersama teman kelompoknya untuk menjawab soal dari kelompok lain 

agar murid aktif dalam pembelajaran.

7) Guru  mendampingi  murid  dalam  mengindentifikasi  dalam 

menyelesaikan soal-soal latihan dan guru mengarahkan murid untuk 

menyampaikan hasil kerjanya dihadapan ibu guru dan teman-teman.

8) Guru  meminta  kepada  murid  untuk  mengumpulkan  hasil  kerja 

kelompoknya di meja ibu guru.

Kegiatan pada Siklus I dan II pertemuan I yang dilakukan adalah sebagai 

berikut;

1) Guru membagi kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 3 orang 

murid.

2) Guru mengarahkan murid duduk secara kelompok.

3) Guru  mengarahkan  murid  untuk  membuka  buku  pelajaran  dan 

mencermati materibuku teks bacaan.

4) Guru  memberikan  kesempatan  kepada  murid  untuk  mengamati 

gambar hewan yang ada dikelas dan pada teks bacaan.

5) Guru memberikan kesempatan murid untuk memberikan pertanyaan 

kepada kelompok lain yang belum mereka ketahui.

6) Guru membantu murid dalam merancang solusi untuk menjawab soal 

tentang  organ  gerak  hewan  dan  manusia  yaitu  tentang  nam  gerak 

hewan beserta fungsinya.
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7) Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk melakukan diskusi 

Bersama  teman  kelompoknya  untuk  menjawab  soal  dari  kelompok 

lain agar murid aktif dalam pembelajaran.

8) Guru  mendampingi  murid  dalam  mengindentifikasi  dalam 

menyelesaikan soal-soal latihan dan guru mengarahkan murid untuk 

menyampaikan hasil kerjanya dihadapan ibu guru dan teman-teman.

9) Guru  meminta  kepada  murid  untuk  mengumpulkan  hasil  kerja 

kelompoknya di meja ibu guru.

Diakhir  Tindakan  siklus  I  dan  Siklus  II  adalah  setiap  siklus  murid 

diberikan  tes  untuk  mengukur  tes  hasil  belajar  terhadap  materi  yang  telah 

diajarkan.

c. Observasi Siklus I dan Siklus II

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru

a. Siklus I

Berdasarkan  hasi  observasi  terhadap  aktivitas  guru  pada  siklus  I 

pertemuan I dalam proses pembelajaran diperoleh data guru hanya melaksanakan 

tanpa aspek dengan kategori sangat baik (SB), aspek dengan kategori baik (B) 

yaitu 11, aspek dengan kategori sedang (S) yaitu 6, dan aspek dengan kategori 

buruk  (B)  yaitu  3.  Dimana  setiap  aspek  terdiri  dari  20  indikator  yang  telah 

ditetapkan  untuk  nilai.  Sehingga  persentase  kategori  yaitu  60% dan  termasuk 

kategori sedang (S).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah dilakukan, 

dapat disimpilkan bahwa peningkatan hasil  belajar IPA murid kelas V melalui 

model Discovery Learning di UPT SD Negeri 22 /12 Salebbo pada pembelajaran 

Tema 1 Organ gerak hewan dan manusia, Sub Tema 1 Organ gerak hewan dapat 

meningkat. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian yang menunjukkan hasil belajar 

murid pada siklus I yaitu 45 % atau 10 orang murid yang dikategorikan tuntas, dan 

mengalami peningkatan pada siklus II  yaitu 82% atau 18 orang murid dengan 

kategori tuntas, dan telah mencapai ketuntasan klasikal sebesar 82%.

B. Saran 

Berdasarkan hasil  penelitian yang di  laksanakan dengan menggunakan 

model Discovery Learning peneliti menyarankan:

1. Guru  hendaknya  menggunakan  model  Discovery  Learning untuk 

meningkatkan hasil  belajar siswa, sehingga melibatkan secara maksimal 

seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara 

sistematis  dan  logis  sehingga  mereka  dapat  menemukan  sendiri 

pengetahuan,  sikap,  dan  keterampilan  sebagai  wujud adanya perubahan 

perilaku.
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2. Bagi siswa, hasil belajar yang baik yang telah dicapai harus dipertahankan 

dan hendaknya siswa lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran IPA.

3. Disarankan kepada peneliti  yang akan melakukan penelitian yang sama 

pada  materi  yang  lain  atau  mata  pelajaran  lain  agar  dapat  lebih 

memfokuskan pada aktivitas murid sebagai subjek yang diteliti.
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RENCANA PELAKSANAA PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I

Satuan Pendidikan : UPT SD Negeri 22/12 Salebbo

Kelas / Semester :  V /1

Tema  1                     :  Organ Gerak Hewan Dan Manusia 

Sub Tema 1             :  Organ Gerak Hewan 

Muatan Terpadu :  IPA

Pembelajaran ke :  1

Alokasi waktu             :  2x 30 Menit

Pertemuan :  1

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Murid dapat  menúliskan alat gerak hewan dan manusia secara benar.

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu

Pendahuluan Tahap 1: Persiapan Pembelajaran
 Melakukan  pmbukaan  dengan  salam  dan 

dilanjutkan dengan membaca doa di pimpin oleh 
ketua  kelas  dan  guru  menanyakan  kabar  dan 
mengecek kehadiran murid (Orientasi)

 Mengaitkan  materi  mebelumnya  dengan  Materi 
yang  akan  dipelajari  dan  diharapkan  dikaitkan 
dengan pengalaman murid (Apersepsi)

 Memberikan  gambaran  tentang  manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. (Motivasi).

10 

menit

Inti ( Sintak Model Discovery Learning)
Tahap 2: Stimulasi pembelajaran
Ayo Membaca
 Murid  memahami  bacaan  dan  mengamati  gambar 

dialog tentang organ gerak manusia dan hewan
 Guru meminta murid membaca bacaan “Organ Gerak 

Manusia Dan Hewan”. (Literasi)
Tahap 3: Pernyataan masalah/ pemecahan masalah
Ayo Berlatih 
 Guru mengarahkan murid membentuk kelompok untuk 

melakukan tanya jawab Pertanyaan tentang organ gerak 
manusia dan hewan. (Colaboration)

40 

menit



Tahap 4: Pengumpulan data dan pembuktian
Ayo Berdiskusi
 Guru meminta murid  untuk mendiskusikan mengenai 

Lkm  1.(Critical  thingking  and  problem 
formulation)

Penutup Tahap 5: Penarikan kesimpulan
 Guru membuat kesimpulan tentang materi yang sudah 

dipelajari.
 Salam dan  do’a  penutup  di  pimpin  oleh  salah  satu 

murid. (Religius)

10 

menit

C. Penilaian Hasil Pembelajaran
 Tertulis
Penilaian tertulis siswa dilakukan ketika siswa diberikan tes hasil belajar.

Mengetahui:
Guru Kelas V

HADIJAH ARFAH, S. Pd
NIP. 19660217 200701 2010

Bungoro, …. Juli 2022
Peneliti

RAHMANIA M 
NPM 918862060066

Menyetujui:

Kepala Sekolah

 SYAHRUDDIN, S. Pd
NIP. 19660304 198803 1 022



Memperkenalkan Diri

Menjelaskan Materi Pembelajaran Murid Membaca Materi Pembelajaran

P

roses Pembelajaran
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